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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
matematika, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa, dan untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik dengan 
menerapkan model pembelajaran problem solving berbasis lesson study. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan 32 siswa kelas 
VIII.2 SMP Negeri 18 Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2019-2020. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan wawancara. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut (1) model problem solving berbasis lesson 
study memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa (2) proses pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (3) meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih memahami 
kegiatan pembelajaran dan kemampuan untuk menerapkan cara penyelesaian 
permasalahan dalam semua jenis masalah yang dihadapi, dan (4) meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan 
untuk menerapkan model problem solving berbasis lesson study pada pokok 
bahasan ataupun mata pelajaran yang lainnya.  
 




This study aims (1) to improve the quality of the mathematics learning process, 
(2) to develop students' mathematical creative thinking abilities, and (3) to get 
better learning outcomes by applying lesson study based problem-solving 
learning models. This type of research is a classroom action research study 
involving 32 students of class VIII.2 SMP Negeri 18 Bengkulu in the 2019-2020 
school year. Data collection was carried out using tests and interviews. Data 
were analyzed using descriptive methods. Based on the results of data analysis 
the following results are obtained (1) lesson study based problem-solving 
models have a positive impact on students 'mathematical creative thinking 
abilities (2) the learning process is undertaken can improve student learning 
outcomes (3) improve students' ability to better understand learning activities 
and the ability to apply ways of solving problems in all types of problems 
encountered, and (4) enhance student learning activities. Based on the results of 
this study, it is recommended to apply the lesson study-based problem-solving 
model on the subject or other subjects.  
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Salah satu komponen yang berperan penting pada pencapaian prestasi dalam 
pembelajaran matematika adalah dimilikinya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal 
ini dikarenakan kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan 
untuk membuat keputusan dalam memecahkan permasalahan secara kritis dan kreatif 
(Sari dan Yuniarti, 2015). Upaya pemecahan masalah dilakukan dengan jalan 
menghubungkan, memanipulasi, serta mentransformasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dikuasai sebelumnya. Salah satu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu ciri dari kemampuan berpikir 
tinggi yaitu suatu kemampuan untuk berpikir logis dan divergen dalam membangun 
ide-ide baru yang didasari pada masalah yang menantang dan bersifat non-rutin. 
Penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis telah banyak 
dilakukan oleh para ahli diantaranya penelitian yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat ditingkatkan, terutama dalam 
menyelesaikan masalah matematika, pemahaman dan komunikasi (Saragih dan 
Napitupulu, 2015; Yen dan Halili, 2015). Penelitian Sharma (2014) membahas 
tentang efek strategi dan kecemasan terhadap matematika, dan interaksinya pada 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis lebih cocok 
untuk siswa yang mempunyai kecemasan terhadap matematika yang rendah daripada 
siswa dengan kecemasan tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Goodson, King, 
dan Rohani (2015) mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang 
melibatkan kemampuan berpikir kreatif, sehingga dapat membuat siswa menghadapi 
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa laki-laki lebih rendah dibandingkan dengan siswa 
perempuan.  Selain itu beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan prestasi 
belajarnya secara keseluruhan (Risnanosanti, 2010; Anwar, Aness, dan Khizar, 2012; 
Saragih dan Napitupulu, 2015). 
Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah harus memberi perhatian 
pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Kemampuan 
berpikir kreatif matematis dapat menjamin perkembangan pengetahuan matematika 
siswa secara keseluruhan (Nuryanti, 2016; Nugraha dan Mahmudi, 2015; Sunaryo, 
2014; Sriraman dan Lee, 2011; Risnanosanti, 2010). Pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menjadi tujuan dalam 
peningkatan kualitas pendidikan (Yen dan Halili, 2015).  
Pada kegiatan pembelajaran di sekolah salah satu unsur yang memegang 
peranan penting adalah guru. Kemampuan berpikir kreatif matematis harus dilatih 
dan dikembangkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru dapat 
mendorong, menumbuhkan dan melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif matematisnya. Guru harus mencoba dan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan 
merencanakan lingkungan belajar yang mendukung kreativitas siswa (Newmann dan 
Wehlage, 1993; Shriki, 2010; Thomas dan Thorne, 2009). Kemampuan berpikir 
kreatif matematis harus dilatih dan dikembangkan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mereka di ruang kelas.   
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Oleh karena itu perlu dilakukan reorientasi dalam pemilihan model 
pembelajaran dan kualitas proses pembelajaran matematika di kelas. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model pembelajaran problem solving. 
Beberapa alasan pemilihan model pembelajaran problem solving adalah: 1) Proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau students centre; 2) Peran guru dalam 
kegiatan pembelajaran sebagai fasilitator dan mediator; 3) intensitas aktivitas belajar 
siswa akan lebih tinggi; 4) Terjadi proses belajar lebih bermakna (meaningfull 
learning); 5) Permasalahan-permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran akan 
berfungsi sebagai stimulus dalam melatih kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Proses berpikir kreatif akan berpotensi melatih kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. Aspek kreativitas ilmiah berupa problem finding, problem solving 
creating hyphotheses, design exsperiment dan product design (Ayas dan Sak, 2014;  
Hu, Shi, Han, Wang, dan Adey, P. 2010). Informasi baru dapat diperoleh melalui 
belajar secara mandiri; dan 6) Masalah yang disajikan dalam proses pembelajaran 
merupakan wahana untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.  
Model pembelajaran problem solving yang diterapkan pada penelitian ini 
dipadukan dengan kegiatan lesson study. Kegiatan pembelajaran berbasis Lesson 
study merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh sekelompok guru untuk 
meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang telah 
dilakukan dikaji secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitasnya secara 
kolaboratif dan berdasarkan prinsip-prinsip kolegialitas.  
Lesson study memiliki tiga tahapan pelaksanaan, yaitu plan, do, dan see. Tahap 
plan, guru model merancang konsep rencana pembelajaran dan disajikan pada 
diskusi dengan kelompok guru untuk mendapatkan tanggapan dan usulan perbaikan. 
Tahap do, guru model melaksanakan proses pembelajaran dan guru lain bertindak 
sebagai pengamat/observer. Pengamat/observer mencatat dengan cermat hal-hal 
terkait metode, media, dan alat bantu lain selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Tahap see, kelompok guru mendiskusikan hasil pengamatan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya. Tahap ini bisa disebut refleksi dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan kompetensi bersama-sama.  
Pembelajaran dengan pola lesson study perlu dikembangkan sebagai suatu cara 
meningkatkan mutu pendidikan yang tak pernah berakhir (Hikmawati, Kesipuddin, 
dan Rahayu, 2018). Sehingga yang diharapkan dapat: 1) meningkatnya kemampuan 
berpikir kreatif siswa, 2) meningkatnya hasil belajar siswa, dan 3) meningkatnya 
aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran matematika, dengan 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yaitu 
kegiatan pembelajaran yang mengimplementasikan model pembelajaran problem 
solving berbasis lesson study. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.2 SMP 
Negeri 18 Kota Bengkulu Tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 32 orang. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan lesson study 
sebagai berikut: (1) tahap plan: tim lesson study merancang kegiatan permbelajaran, 
(2) tahap do: seorang guru model mengajar dan guru lainnya sebagai observer; (3) 
tahap see : guru model maupun observer bersama-sama merefleksi hasil 
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pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yaitu: siklus I, kegiatan 
pembelajaran dengan pokok bahasan kedudukan garis, kegiatan pembelajaran 
dengan pokok bahasan hubungan dua garis. Data dalam penelitian ini berbentuk data 
kuantitatif, yaitu skor nilai kemampuan berpikir kreatif matematis, skor nilai hasil 
belajar siswa, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Skor nilai kemampuan 
berpikir kreatif matematis dan skor nilai hasil belajar siswa diukur dengan teknik tes, 
sedangkan aktivitas siswa diukur dengan lembar observasi. Kriteria kemampuan 
berpikir kreatif matematis menggunakan kriteria (Rahayu, Mulyani, dan Miswadi,  
2012), seperti pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria kemampuan berpikir kreatif 
 
No Persentase Kriteria 
1 68% - 100% Kreatif 
2 67% - 33% Cukup kreatif 
3 < 33% Kurang kreatif 
 
 
Untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
digunakan faktor g (gain factor) dari satu siklus ke siklus berikutnya. Menurut Cox 






Dengan g adalah gain factor, Si skor awal, Sf skor akhir, dan Smax merupakan skor 
maksimum. Kualifikasi perolehan skor adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Kriteria gain faktor 
No Gain factor (g) Kriteria 
1 g > 0,70 Tinggi 
2 0,30 < g  0,70 Sedang 
3 g  0,30 Rendah 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Siklus I 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model problem solving 
berbasis kegiatan lesson study, terlebih dahulu dilakukan observasi awal. 
Berdasarkan hasil observasi awal dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang 
muncul, yaitu bahwa strategi pembelajaran yang dipergunakan adalah strategi 
ekspositori dan tanya jawab. Strategi ini mengakibatkan kegiatan pembelajaran yang 
terjadi berpusat pada guru atau bersifat teacher centered, pengetahuan awal siswa 
seringkali diabaikan, siswa menjadi pasif. Kegiatan pembelajaran selalu diawali 
dengan guru memberikan informasi, sedangkan siswa kurang diberi kesempatan 
berkreasi untuk mengerjakan permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa masih 
terfokus pada cara penyelesaian yang terdapat pada buku pegangan.  
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Tahap plan, pada siklus I dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) 
Kelompok guru menyusun program pembelajaran untuk mata pelajaran matematika 
dengan mengimplementasikan model pembelajaran problem solving. Siswa 
diharapkan bisa menganalisis masalah, merencanakan penyelesaian yang akan 
dilakukan, mengerjakan perencanaan yang telah dibuat, dan mengecek hasil 
penyelesaian yang dilakukan; (2) Menetapkan permasalahan pada pokok bahasan 
kedudukan garis, dan permasalahan yang digunakan sebagai stimulus pembelajaran. 
Permasalahan yang diajukan ke siswa tentang kedudukan garis dengan berbagai cara 
menggunakan tayangan photo-photo berkaitan dengan kedudukan garis dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis siswa bisa 
terlihat dalam proses pembelajaran.  
Tahap do, pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran dan berdasarkan hasil 
tes baik pada tes awal maupun tes akhir di siklus I, sebagian besar penyelesaian 
permasalahan yang dilakukan oleh siswa masih belum terstruktur. Siswa 
tidak/kurang cermat dalam menganalisis permasalahan yang diberikan. Di samping 
itu, siswa cenderung kurang melakukan evaluasi kembali terhadap jawaban yang 
telah ditulis sehingga sering terjadi kesalahan dalam memperoleh hasil. Sedangkan 
kualitas proses pembelajaran diamati dalam bentuk aktivitas siswa dalam 
pembelajaran di kelas, seperti disajikan pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I 
 
Parameter Deskripsi 
Mengerjakan tugas Semua kelompok mengerjakan tugas, tetapi masih ada 




Ada kelompok yang belum menunjukkan kerjasama 
dengan baik. Hal ini dapat diidentifikasi berdasarkan 
hasil pengamatan para observer pada saat diskusi 
kelas. Penyajian hasil kerja kelompok hanya dilakukan 
oleh salah satu anggota kelompok 




Perhatian siswa pada masing-masing kelompok tampak 
belum optimal terutama saat diskusi di dalam 
kelompok. Masih terdapat siswa yang tidak terlibat 
dalam diskusi.  
   
Mengajukan pertanyaan Beberapa siswa cukup antusias mengajukan 
pertanyaan kepada guru, namun masih ada siswa yang 
kebingungan terhadap pertanyaannya sendiri, karena 
permasalahan yang diberikan tidak dapat dikerjakan 
oleh semua anggota kelompok. 
 ke 
Menjawab pertanyaan Jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan dalam 
diskusi kelas hanya dilakukan oleh anggota kelompok 
yang menyajikan di depan kelas. Sedangkan siswa lain 
tidak terlihat aktif dalam memberikan tanggapan. 
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Tabel 3 memperlihatkan kualitas aktivitas belajar siswa yang terjadi pada 
siklus I. Secara umum kegiatan pembelajaran telah berlangsung baik namun masih 
terdapat kelemahan-kelemahan. Kelemahan tersebut diperoleh berdasarkan kegiatan 
refleksi. 
Tahap See, setelah kegiatan pembelajaran berakhir, guru model dan para 
observer melakukan kegiatan refleksi. Hasil refleksi pada siklus I dari penerapan 
pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving belum memuaskan. 
Beberapa hal yang menjadi perhatian untuk dilakukan perbaikan adalah aktifitas 
siswa dalam melakukan pemecahan masalah, kreativitas mengerjakan penyelesaian 
permasalahan, dan hasil belajar siswa. Siswa dalam melakukan pemecahan masalah 
masih kurang terstruktur dan kurang mengevaluasi kembali penyelesaian 
permasalahan yang dilakukan sehingga masih terdapat kesalahan. Aktifitas siswa 
kurang memuaskan, masih terdapat siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kerja sama antar siswa pada kelompok-kelompok tertentu belum 
berjalan dengan baik. Masih terdapat siswa yang berkemampuan baik/pintar tidak 
mau berbagi atau membantu temannya yang mengalami kesulitan. Sedangkan siswa 
yang kemampuan akademiknya kurang juga tidak mau untuk bertanya kepada teman 
maupun kepada guru. Di samping itu sebagian besar siswa lebih banyak melihat 
penyelesaian berdasarkan buku pegangan, dan tidak menanyakan bagaimana 
mengerjakan soal. Hasil ini memperlihatkan bahwa siswa belajar hanya untuk dapat 
mengerjakan tugas dan tidak belajar tentang bagaimana mengerjakan penyelesaian 
permasalahan dengan metode/cara yang lain atau mencari penyelesaian dengan metode 
yang baru. Hal ini yang mengakibatkan siswa di luar kelompok penyaji tidak mampu 
untuk memberikan tanggapan terhadap permasalahan dalam diskusi. Sedangkan 
untuk diskusi kelas secara umum sudah berjalan baik, walaupun siswa yang terlibat 
secara aktif masih sedikit.  
 
 
B. Hasil Penelitian Siklus II 
Secara garis besar hasil refleksi pada siklus I, menunjukkan adanya kelemahan, 
yaitu: (1) kualitas penyelesaian permasalahan yang dilakukan siswa masih kurang 
terstruktur dan kurang terperinci, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan elaborasi 
(elaboration) siswa masih lemah, (2) aktivitas siswa dalam diskusi masih didominasi 
beberapa siswa saja/tidak merata terutama distribusi pengajuan masalah dan tanggapan 
terhadap permasalahan, (3) kerja sama siswa dalam kelompok belum optimal.  
Tahap plan, pada siklus II diarahkan pada strategi perbaikan yang lebih 
ditekankan pada aspek-aspek berikut: (1) penyelesaian/pemecahan permasalahan 
dalam mengerjakan tugas kelompok, tes awal dan tes akhir supaya lebih terstruktur, 
memberikan permasalahan yang menuntut jawaban terperinci, permasalahan yang 
mempunyai banyak penyelesaian, dan memberikan arahan/permasalahan yang 
menuntun siswa untuk mengevaluasi kembali hasil pekerjaannya, terutama berkaitan 
dengan penyelesaian permasalahan yang sudah dikerjakan, (2) mengefektifkan peran 
guru model untuk memberikan arahan bagi pemerataan keterlibatan siswa dalam 
diskusi dengan jalan mengarahkan jalannya diskusi, (3) memberikan penekanan pada 
kerja sama antar kelompok sehingga terjadi pertukaran pengetahuan antar siswa.  
Tahap do, kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada siklus II sudah 
ada peningkatan. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap tugas-tugas dalam lembar 
kerja peserta didik (LKPD), tes awal dan tes akhir terutama dalam kemampuan 
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berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
sudah mengalami peningkatan. Sebagian besar siswa dalam melakukan pemecahan 
masalah sudah lebih terstruktur mulai dari visualisasi permasalahan sampai dengan 
melakukan evaluasi atau meneliti kembali hasil penyelesaian terhadap masalah yang 
bersangkutan. Pemecahan masalah yang terstruktur ini memberikan dampak pada 
peningkatan rata-rata nilai tes hasil belajar pada siklus II (dari 63,31 pada siklus I 
menjadi 74,52 pada siklus II). 
Kualitas proses pembelajaran siklus II diamati dalam bentuk aktivitas siswa di 
kelas. Aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 
Data observasi aktivitas siswa pada siklus II disajikan pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Aktivitas siswa pada siklus II 
 
Parameter Deskripsi 
  Mengerjakan tugas Semua kelompok mengerjakan tugas secara 
terstruktur dan utuh.  
Kerjasama kelompok Semua kelompok menunjukkan kerja sama yang 
baik, hal ini tampak saat diskusi kelas, tidak ada lagi 
dominasi oleh salah   seorang   anggota kelompok 
tertentu. Pembagian tugas pada masing-masing 
individu dalam kelompok sudah terlihat. 
Interaksi Interaksi antar siswa dalam berdiskusi berjalan baik.  




Siswa sangat antusias mengajukan pertanyaan 
terutama menyangkut perhitungan matematisnya.
  
Menjawab pertanyaan Sebagian besar siswa sudah mau terlibat dalam 
memberikan jawaban atau tanggapan terhadap 
permasalahan yang diberikan.  
 
Tabel 4 memperlihatkan kualitas aktifitas belajar siswa yang terjadi pada siklus 
II. Secara umum kegiatan pembelajaran telah berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Tahap see. Hasil refleksi pada siklus II, hasil pekerjaan siswa dalam 
penyelesaian permasalahan yang diberikan sudah lebih terstruktur, kemampuan 
berpikir kreatif matematis dalam mengerjakan tugas-tugas sudah mengalami 
peningkatan terlihat dari penyelesaian permasalahan yang dilakukan dengan berbagai 
cara penyelesaian. Masih terdapat kesalahan pada perhitungan secara matematis. 
Aktivitas siswa dalam siklus II sudah berada pada kategori baik. Hal-hal yang 
mengalami peningkatan pada siklus II ini diantaranya adalah adalah kerjasama antar 
anggota dalam kelompok, interaksi yang terjadi antar sesama siswa dan juga  antara 
siswa dengan guru, hampir semua siswa sudah aktif untuk bertanya dan menjawab 
dalam diskusi kelas. Sehingga aktivitas siswa mengalami peningkatan yang sangat 
berarti jika dibandingkan dari aktivitas yang terjadi pada siklus I. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harjono, Gunada, Sutrio, dan 
Hikmawati (2018) bahwa penelitian tindakan kelas dengan pola lesson study dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dari siklus I sebesar 3,48 (aktif) ke siklus II 
sebesar 3,70 (aktif). 
INDIKTIKA (Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika)                  P-ISSN : 2655-2752 





Untuk memperkuat hasil penelitian dilakukan kegiatan wawancara yang tidak 
terstruktur terhadap 9 orang siswa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh 
data bahwa 77,8% siswa memberikan tanggapan bahwa terdapat perubahan cara 
belajar setelah memperoleh kegiatan pembelajaran berbasis lesson study.  Kalau 
biasanya siswa sekedar menyalin dari buku pegangan menjadi lebih banyak 
mengerjakan latihan soal-soal dengan cara berdiskusi sesama teman, sehingga dalam 
diskusi tersebut siswa dapat menemukan banyak permasalahan-permasalahan dalam 
merencanakan penyelesaian dari suatu permasalahan yang dihadapinya. Hasil ini 
sesuai dengan skor salah satu aspek pemecahan masalah yaitu merencanakan 
penyelesaian yang akan digunakan untuk penyelesaian permasalahan. Ini dapat 
menjadi indikator yang menunjukkan adanya perubahan dalam hal cara belajar siswa. 
Selain itu, kegiatan pembelajaran yang berbasis  lesson study dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran melalui kerjasama antar siswa maupun antara kelompok 
guru. Kemampuan berpikir kreatif matematis, sebagai akibat dari kegiatan 
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran problem solving berbasis lesson 
study, dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. N- Gain kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
 Kemampuan berpikir kreatif matematis  
 Siklus I Siklus II 
Rata-rata nilai tes awal 27,54 
32,63 
Rata-rata nilai tes akhir 68,28 
76,45 
N – gain 0,65 0,76 
 
Dari tabel 5, nilai rata-rata awal kemampuan berpikir kreatif siklus I sebesar 
27,54 (kurang kreatif) menjadi nilai rata-rata tes akhir 68,28 (kreatif) dengan N-gain 
sebesar 0,65 (kategori sedang). Sedangkan nilai rata-rata awal kemampuan berpikir 
kreatif siklus II sebesar 32,63 (kurang kreatif) menjadi nilai rata-rata tes akhir 76,45 
(kreatif) dengan N- gain sebesar 0,76 (kategori tinggi). Dilihat dari nilai rata-rata tes 
akhir siklus I dan II, serta perubahan N-gain dari 0,65 menjadi 0,76, keadaan ini 
menggambarkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
setelah mendapatkan kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
problem solving berbasis lesson study.  
Kemampuan berpikir kreatif matematis yang diukur didasarkan pada 5 
indikator, yaitu (1) kebaruan (novelty), (2) kelancaran (fluency), (3) keluwesan 
(flexibility), (4) keterperincian (elaboration), dan (5) kepekaan (sensitivity). 
Berdasarkan hasil analisis dari kelima indikator itu yang paling terlihat 
peningkatannya adalah aspek kelancaran (fluency), hal ini disebabkan oleh 
kemampuan siswa  dalam menyelesaikan permasalahan dengan bermacam cara 
penyelesaian. Selain itu pada aspek keluwesan (flexibility) juga terlihat peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan satu cara atau dengan 
cara lain yang berbeda. Indikator lain yang juga cukup menonjol peningkatannya 
adalah indikator keterperincian (elaboration), terlihat hasil pekerjaaan siswa sudah 
terstruktur dalam proses penyelesaiannya atau terperinci dari analisis permasalahan, 
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan permasalahan, dan memeriksa kembali 
hasil penyelesaian. Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian 
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sebelumnya yang menemukan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah open ended 
(Noer, 2011), dan kemampuan berpikir kreatif berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model problem based 
learning (Khoiri, Rochmad, dan Cahyono, 2013).  
Hasil belajar siswa, pada siklus I dan II selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata 
hasil belajar pada siklus I sebesar 63,31 menjadi 74,52 pada siklus II. 
 
Tabel 6. Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
 
 Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 52,64 63,25 
Nilai tertinggi 76,20 82,67 
Nilai rata-rata 63,31 74,52 
Standar deviasi 6,91 6,10 
 
Tabel 6 memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari siklus I ke 
siklus II, hal ini menunjukkan implementasi model pembelajaran problem solving 
dengan pola lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis  
dan hasil belajar siswa. Seperti yang diungkapkan Gok (2014) bahwa model 
pembelajaran problem solving memberikan pengalaman langsung dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi,  dan  problem  solving  virtual lab dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Sutarno, Setiawan, Suhandi, 
Kaniawati, dan Putri, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Cari, Sunarno, dan Rahono, (2014), Sijabat, Motlan, dan Derlina. (2016) 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran problem solving berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar. Implementasi model pembelajaran problem solving dengan 
pola lesson study sangatlah penting sebagai inovasi pendidikan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
problem solving berbasis lesson study dapat: (1) meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dari kurang kreatif menjadi kreatif, (2) dapat meningkatkan 
hasil belajar, (3) dapat mengubah cara belajar siswa menjadi lebih memahami dan 
dapat menerapkan pada berbagai masalah, dan (4) dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa.  
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh disarankan kepada guru untuk dapat 
selalu berinovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi 
dengan guru-guru lainnya, baik yang bernaung di satu sekolah maupun dalam 
lingkup di luar sekolah. Lesson study dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
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